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ABSTRAK 

 
 
Mohammad Ikhsan: Survey Minat Siswa Terhadap Olahraga Permainan Gobak 
Sodor Kelas V dan VI MI Nurul Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto. Skripsi, 
PENJASKESREK, FKIP UN PGRI Kediri, 2019. 
 
Kata Kunci: Minat, permainan gobak sodor 

 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan di lapangan menunjukkan 

bahwa aspek keterampilan motorik kasar anak‐anak yang kurang dimanfaatkan 
dengan baik dan sikap kooperatif dari anak‐anak yang tidak berkembang secara 
optimal. Oleh karena itu, Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar minat murid terhadap olahraga permainan gobak sodor pada murid 
kelas V dan VI MI Nurul Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto.  

Permasalahan penelitian ini adalah: Survey Minat Siswa Terhadap Olahraga 
Permainan Gobak Sodor Kelas V dan VI MI Nurul Hidayah Kec. Kutorejo Kab. 
Mojokerto. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
metode survey. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 
dan VI MI Nurul Hidayah wonodadi Kutorejo Mojokerto. sampel dari penelitian 
ini adalah siswa kelas V dan VI MI Nurul Hidayah wonodadi Kutorejo 
Mojokerto. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei dengan memberikan angket. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik statistik deskriptif. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Terdapat Minat 
Siswa Terhadap Olahraga Permainan Gobak Sodor Kelas V dan VI MI Nurul 
Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto”. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang 
diperoleh bahwa minat siswa dalam mengikuti olahraga permainan gobak sodor 
tergolong sangat tinggi pada murid kelas V dan VI MI Nurul Hidayah Kec. 
Kutorejo Kab. Mojokerto. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan rujukan 
atau referensi untuk melakukan penelitian tentang minat siswa terhadap olahraga 
permainan gobak sodor pada murid kelas V dan VI MI Nurul Hidayah Kec. 
Kutorejo Kab. Mojokerto. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: 1) Bagi 
mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau referensi untuk melakukan 
penelitian tentang minat siswa terhadap olahraga permainan gobak sodor pada 
murid kelas V dan VI MI Nurul Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto. 2) Bagi 
sekolah, dapat memberikan masukan kepada sekolah untuk dapat menerapkan 
permainan tradisional yang salah satunya adalah gobak sodor yang dapat 
membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari sistem pendidikan nasional dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan . Bahkan di semua jenjang pendidikan dari taman kanak-kanak 

hingga perguruan tinggi, pendidikan jasmani menjadi salah satu pembelajaran 

yang wajib diselenggarakan. Pendidikan jasmani sudah menjadi bagian yang 

integral dari sistem pendidikan diberbagai negara di dunia. Pendidikan jasmani 

adalah proses kependidikan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 

penampilan manusia melalui media aktivitas jasmani yang terpilih untuk 

mencapai tujuan pendidikan”. Pendidikan jasmani berperan penting terhadap 

perkembangan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Pendidikan jasmani 

memusatkan diri pada pemerolehan keterampilan gerak dan pemeliharaan 

kebugaran jasmani untuk kesehatan, peningkatan pengetahuan, dan 

pengembangan sikap positif terhadap aktivitas jasmani maupun olahraga 

(Abduljabar, 2013). 

   Juliantine, menjabarkan bahwa pendidikan jasmani tersebut sangat 

penting untuk mengembangkan aspek-aspek kognitif, emosi, mental, sosial, 

moral, dan estetika. Banyak peneliti yang menemukan eratnya hubungan antara 

pendidikan dengan perkembangan kognitif, mental, sosial, moral, dan estetika. 

Hal ini mencerminkan bahwa pendidikan jasmani tidak hanya mengembangkan 

1 
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aspek fisik semata, tetapi akan memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

tujuan pendidikan secara keseluruhan (Juliantine, 2013). Bahkan Abduljabar 

menjelaskan bahwa “tidak ada suatu kajian yang memusatkan pada 

pengembangan total manusia, kecuali pendidikan jasmani” (Abduljabar, 2013). 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani 

merupakan suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara keseluruhan (kognitif, afektif, dan psikomotor) atau 

secara sederhana pendidikan jasmani merupakan aktivitas jasmani yang 

dilaksanakan dalam lingkungan sekolah sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

   Tujuan dari adanya pendidikan jasmani ialah untuk merubah sikap 

maupun perilaku siswa yang kurang baik menjadi lebih baik, agar generasi 

muda bangsa ini bisa menjadi generasi yang diharapkan oleh bangsa Indonesia. 

Proses pencapaian tujuan yang dimaksud pada pendidikan jasmani memang 

berbeda dengan proses pembelajaran yang diajarkan pada mata pelajaran lain, 

karena proses pembelajaran yang diberikan saat pembelajaran pendidikan 

jasmani merupakan melalui aktivitas jasmani, dimana siswa banyak melakukan 

aktivitas jasmani pada saat proses pembelajaran sesuai dengan yang telah 

direncanakan oleh pendidik atau guru. Pada saat pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah guru lebih fokus pada proses, karena peserta didik harus 

aktif dan melakukan tugas gerak yangsesuai dengan materi yang sedang 

diajarkan, oleh karena itu peserta didik tidak harus terampil pada saat 

pembelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani juga dapat diartikan 
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sebagai belajar keterampilan gerak, gerak manusia dimanipulasi dalam bentuk 

kegiatan fisik melalui olahraga dan permainan. 

   Bermain adalah suatu metode yang sangat cocok dalam mengembangkan 

perkembangan anak. Bermain memiliki pengaruh terhadap perkembangan 

kognitif, fisik, sosial, emosional, dan termasuk juga dalam mewujudkan 

kesejahteraan pesikis anak. Bermain juga penting bagi anak karena bisa 

membantu belajar tentang dunianya, belajar melakukan sesuatu, memecahkan 

masalah, menguasai perasaan, percaya diri, menjadi kuat, dan belajar bergaul 

dengan orang lain. Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi seseorang. 

Bermain adalah suatu upaya untuk memberi kepuasan terhadap anak untuk 

bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar 

secara menyenangkan. Permainan sebenarnya dirancang secara sengaja 

(intentitionally) dengan maksud agar anak meningkatkan beberapa kemampuan 

tertentu berdasarkan pengalaman belajar tersebut. 

   Permainan yang ada di Indonesia memiliki dua jenis yaitu permainan 

tradisional dan permainan modern. Permainan tradisional sekarang sudah 

jarang dimainkan dan diminati karena banyak anak-anak sekarang yang lebih 

suka dengan permainan modern. Misalnya game online atau offline. Oleh 

karena itu, banyak anak yang hanya bermain didalam rumah dengan gadged 

ataupun media elektronik lainnya semisal handphone, komputer, laptop dan 

sosial media. Padahal anak-anak memerlukan banyak aktifitas fisik diluar 
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rumah utamanya yang melibatkan interaksi dengan orang lain disekitarnya 

untuk mengembangkan kemampuan pada anak.  

   Permainan tradisional adalah permainan yang penuh dengan nilai-nilai 

dan norma-norma luhur yang berguna bagi anak-anak untuk memahami dan 

mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan”. Permainan tradisional 

merupakan permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak pada suatu daerah 

secara tradisi, yang dimaksud secara tradisi yaitu permainan ini telah diwarisi 

dari satu generasi ke generasi berikutnya (Uhamisastra, 2010). Jadi dapat 

disimpulkan permainan tersebut telah dimainkan oleh anak-anak dari satu 

jaman ke jaman berikutnya. Maka dari itu permainan tradisional tidak boleh 

dilupakan begitu saja, apalagi dengan makna dan manfaat yang begitu beasar 

yang terkandung didalam permainan tradisinal tersebut. Permainan tradisional 

sangat memberikan manfaat jika dibandingkan dengan permainan modern. Jadi 

permainan tradisional sangat cocok apabila diterapkan disekolah-sekolah 

karena mengandung banyak manfaat bagi siswa dan siswi.  

   Sejatinya permainan tradisional mengandung nilai-nilai luhur tersendiri. 

Nilai-nilai tersebut ditanam khusus oleh leluhur agar kita mencintai diri sendiri, 

lingkungan dan juga Tuhan Yang Maha Esa. Di Indonesia yang terdiri dari 

beragam suku dan budaya ternyata memiliki ± 300 permainan tradisional. 

Permainan tradisional tidak dapat dilakukan sendiri atau individual, tetapi 

dilakukan secara berkelompok. Dengan permainan tradisional ini, diharapkan 

anak-anak mampu mengembangkan kerjasama, menyesuaikan diri, saling 

berinteraksi positif, mampu mengontrol diri, mengembangkan sikap empati 
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terhadap teman, memiliki kemampuan dalam menaati peraturan, serta mampu 

menghargai orang lain yang merupakan modal bagi peranannya sebagai 

makhluk sosial. Permainan tradisional yang sudah ada sejak jaman nenek 

moyang yang merupakan hasil dari proses kebudayaan manusia jaman dahulu 

yang masih kental dengan nilai-nilai kearifan lokal. Permainan tradisional 

memiliki peran pendidikan yang sangat humanis. Disebut demikian karena 

secara alamiah permainan tradisional mampu menstimulasi aspek 

perkembangan anak mulai dari aspek motorik, kognitif, emosi, bahasa, 

spiritual, sosial, ekologis, dan nilai-nilai moral. Beberapa diantara permainan 

tradisional ialah dakon, cublak-cublak suweng, karambol, beteng-betengan, 

engklek, egrang, pandhe (Hikmah, 2011). 

   Permainan tradisional adalah permainan yang sudah ada sejak jaman 

dahulu yang merupakan warisan turun temurun dari satu generasi ke generasi 

selanjutnya. Di Indonesia terdapat banyak sekali permainan tradisional yang 

berkembang dari beberapa daerah yang ada di Indonesia. Contohnya, seperti: 

kucing-kucingan, kelereng, gasing, congklak, petak umpet, gobak sodor, dll. 

Menurut Dony permainan gobak sodor merupakan olahraga tim yang terdiri 

atas 2 orang atau lebih dalam satu kelompok. Dalam permainan gobak sodor 

tidak hanya mengandalkan kekompakkan tim tapi juga salah satu cabang 

olahraga yang mencangkup unsure gerak yang kompleks dan tentunya penting 

bagi perkambangan motorik anak. Terdapat beberapa unsur dalam permainan 

gobak sodor, diantaranya:penguasaan ketrampilan teknik, ketrampilan taktik, 

ketrampilan fisik, dan juga mental. Seperti yang diketahui bahwa didalam 
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permainan olahraga terlibat beberapa aspek ketrampilan diantarannya berjalan, 

berlari, dan lompatan dengan begitu dalam pelaksanaanya permainan ini 

memuat akan penguasaan ketrampilan fisik (Dony, 2013).  

   Salah satu jenis permainan tradisional yang ada di Indonesia yang akan 

saya bahas disini adalah gobak sodor. Gobak sodor atau galah asin ini 

merupakan permainan yang berasal dari Jawa. Permainan ini umumnya 

dimainkan oleh sepuluh orang pemain yaitu lima orang pemain bertahan dan 

lima orang pemain penyerang. Pemain bertahan biasa terdiri dari empat 

permain yang berjaga secara horizontal tan satu orang permain yang berjaga 

secara vertikal. Bagi pemain bertahan yang mendapatkan tugas untuk menjaga 

garis batas horisontal, maka mereka akan berusaha untuk menghalangi lawan 

mereka yang juga berusaha untuk melewati garis batas. 

   Bagi pemain bertahan yang mendapatkan tugas untuk menjaga garis 

batas vertikal umumnya hanya satu orang, maka orang ini mempunyai akses 

untuk keseluruhan garis batas vertikal yang terletak di tengah lapangan. 

Permainan ini sangat menyenangkan sekaligus sangat sulit karena setiap orang 

harus selalu berjaga dan berlari secepat mungkin jika diperlukan untuk meraih 

kemenangan. Sedangkan pemain penyerang harus berusaha mencetak point 

sebanyak mungkin dengan cara kembali lagi keposisi awal mereka maka akan 

mendapatkan satu point, apabila pemain penyerang ada yang tertangkap atau 

tersentuh oleh pemain penjaga maka posisi akan bergantian dari tim penyerang 

akan menjadi tim penjaga dan sebaliknya dari tim penjaga akan menjadi tim 

penyerang. Namun dari tahun ke tahun minat anak-anak  untuk permainan 



7 
 

gobak sodor sudah mulai berkurang. Tidak dapat dipungkiri bahwa di era 

globalisasi seperti ini memang permainan tradisional salah satunya gobak 

sodor mulai tergerus oleh jaman. Tetapi dibeberapa masyarakat pedesaan baik 

di lingkungan rumah ataupun sekolah masih ada yang memainkan permainan 

ini meskipun jarang sekali. Salah satunya di lingkungan pendidikan kecamatan 

Kutorejo khususnya di MI Nurul Hidayah.  

   Minat yang dimiliki seseorang memang bukan merupakan sesuatu yang 

bisa ditebak dan datang dengan begitu saja, karena minat yang ada dalam diri 

seseorang timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat 

dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Oleh 

karena itu minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan atau keinginan. 

   Jadi dapat dilihat bahwa minat adalah unsur yang sangat penting dalam 

pendidikan, sebab merupakan sumber dari usaha. Siswa tidak perlu mendapat 

dorongan dari luar apabila pekerjaan yang dilakukan cukup menarik minatnya. 

Salah satu tolak ukur keberhasilan di sekolah dapat dilihat dari minat murid 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat diamati secara langsung di 

lapangan pada saat pembelajaran dilakukan, keterlibatan murid untuk 

melaksanakan pembelajaran diberikan oleh guru sehingga siswa terlihat ceria, 

gembira, bersemangat dan adakalanya luapan kegembiraan yang berlebihan. 

 Dari latar belakang masalah di atas penulis akan mengangkat judul penelitian 

“Survey Minat Siswa Terhadap Olahraga Permainan Gobak Sodor Kelas V dan 

VI MI Nurul Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto”. 
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B. Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan latar belakang diatas selanjutnya peneliti dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah antara lain sebagai berikut.  

1. Peranan pembelajaran olahraga permainan gobak sodor bagi siswa atau 

peserta didik di MI Nurul Hidayah Kutorejo Mojokerto. 

2. Para siswa atau peserta didik di MI Nurul Hidayah Kutorejo Mojokerto 

belum memiliki minat pada permainan tradisional olahraga permainan 

gobak sodor. 

3. Kurangnya dukungan pada guru terhadap olahraga permainan gobak sodor 

pada siswa siswa di MI Nurul Hidayah Kutorejo Mojokerto. 

C. Batasan Masalah 

   Untuk memahami luasnya permasalahan yang diteliti dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda perlu adanya pembatasan masalah. 

Penelitian ini hanya memusatkan perhatian pada: 

1. Penelitian ini dilakukan pada permainan gobak sodor kelas V dan VI di MI 

Nurul Hidayah Kutorejo Mojokerto 

2. Masalah yang diketahui adalah suervey minat siswa terhadap olahraga 

permainan gobak sodor kelas V dan VI di MI Nurul Hidayah Kutorejo 

Mojokerto 

D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan permasalahan yang 

berkaitan dengan judul yang telah di tetapkan oleh penulis “Survey Minat 

Siswa Terhadap Olahraga Permainan Gobak Sodor Kelas V dan VI MI Nurul 
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Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto”, yaitu seberapa besar minat murid 

terhadap olahraga permainan gobak sodor pada murid kelas V dan VI MI Nurul 

Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto. 

E. Tujuan Penelitian 

   Dalam melakukan penelitian suatu masalah, maka diharapkan ada sebuah 

target yang ingin dicapai dalam artian tujuan yang ingin dicapai harus jelas 

yaitu, mengetahui seberapa besar minat murid terhadap olahraga permainan 

gobak sodor pada murid kelas V dan VI MI Nurul Hidayah Kec. Kutorejo Kab. 

Mojokerto. 

F. Manfaat Penelitian 

 Pada saat melakukan sebuah penelitian suatu masalah, maka diharapkan ada 

hasil dan manfaat yang dapat dicapai yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi peneliti, agar dapat mempraktekkan teori-teori yang dipelajari 

selama masa perkuliahan. 

2. Manfaat bagi mahasiswa, untuk memperluas wawasan mengenai minat 

siswa terhadap olahraga permainan gobak sodor pada murid kelas V dan VI 

MI Nurul Hidayah Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto. 

3. Manfaat bagi sekolah, agar dapat mengetahui sejauh mana minat muridnya 

terhadap olahraga permainan gobak sodor. 

4. Manfaat bagi masyarakat, agar masyarakat dapat mengetahui dan 

memahami tentang metode penelitian survey dan minat. 

5. Manfaat bagi peneliti masa depan, sebagai referensi bagi peneliti masa 

depan pada saat ingin melakukan penelitian. 
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